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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

     Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor.158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

     Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „_ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah _‟ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (  ‘ ). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Nama 

  ٌ  Fatḥah dan ya Ai A dan I ى 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ى و  

Contoh: 

َ ف    kaifa : ك 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat     

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Nama 

ا ...    ى  ׀َ  ... Fatḥah  dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di atas 

ً  َ  Kasrah dan ya ī 
i dengan garis di 

atas 

َ  و  
Ḍammah dan 

wau 
ū 

u dengan garis di 

atas 

 

 

 



viii 

 

 Contoh :  

ات                  mātā :    ي 

ي ي   ramā :  ر 

َ م     qīla :  ل 

ت                و   ً  ٍ     : yamūtu 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah  itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

ف ال   ة الأ ط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl : ر 

ه ة   ٍ ُ ة  ا ن ف اض  د   ً  al-madīnah al- fāḍilah : ان 

ة    ً ك   al-ḥikmah :  ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasdid (  َ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 
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Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā :  ر 

َ ُ ا  najjaīnā : َ جَّ

ك    al-ḥaqq : ا ن ح 

ج    al-ḥajj : ا ن ح 

ى    nu’’ima : َ ع  

 aduwwun’ : ع د و  

 Jika huruf ى ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  ى ي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī (bukan ’Aliyy atau ’Aly )’ : ع ه ي  

ب ي    Arabī (bukan ’Arabiyy atau ’Araby)’ : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال  (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika dia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

ص    ً  al- syamsu (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

ن ن ة  انسَّ س      : al-zalzalah (az-zalzalah) 

ف ه س ف ة    al-falsafah :    ان 
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 al-bilādu :       ان ب لا د  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah manjadi apostrof (ʼ) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif.  

 Contoh: 

  ٌ و  ر   ta’murūna : ت أي 

ء    ’al-nau : ا ن َُّو 

ء    ٌ  syai’un : ش 

ت   ر   umirtu : أي 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang diteansliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.  

 Contoh: 

 Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

 Al-Sunnah qabl al-tadwīn 



xi 

 

 Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasikan tanpa huruf hamzah.  

Contoh: 

  ٍ  ٍ الل   د    : dīnullāh  

 billāh :  ب االل  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ 

al-Jalālah, di transliterasi dengan huruf (t).  

  Contoh: 

ة الل    ً ح  َ ر  ف   ً  hum fi raḥmatillāh :   ه 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulis Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menulis 

huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 
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yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketia ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh : 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al- lażī unzila fih al-Qur’ān 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al- Gazālī 

Al- Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

 

Lailatun Nabila, 2023, “Penerapan pembelajaran tipe teams games 

tournament berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt siswa kelas VIII di 

MTS Ishtifaiyah Nahdliyah Banyurip Kota Pekalongan”. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Prodi Pendidikan Bahasa Arab, UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid, Pembimbing Muasomah, M.A. 

Kata kunci : Penerapan Pembelajaran, Tipe Teams Games Tournament 

(TGT), Media Ular Tangga 

Kemampuan memilih model, teknik, dan pendekatan pembelajaran yang 

ideal saat menyampaikan materi dalam pembelajaran merupakan tugas seorang 

pendidik, hal ini sebagaimana yang diajarkan di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Kota Pekalongan. Pada pembelajaranya menggunakan model 

pembelajaran tipe teams games tournament berbantuan ular tangga yaitu dengan 

menggunakan metode, ceramah, kelompok, turnament, dan pemberian tugas yang 

dikemas menjadi satu dalam pembelajaran tipe teams games tournament 

berbnatuan ular tangga. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 

pembelajaran tipe teams games tournament berbantuan ular tangga pada peserta 

didik kelas VIII di MTS Ishtifaiyah Nahdliyah Banyurip? 2) Apa saja kelebihan 

dan kekurangan pembelajaran tipe teams games tournament berbantuan ular 

tangga pada peserta didik kelas VIII di MTS Ishtifaiyah Nahdliyah Banyurip? 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 

satu orang guru dan siswa kelas VIII D. Objek penelitian penerapan pembelajaran 

tipe teams games tournament berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt 

siswa kelas VIII di MTS Ishtifaiyah Nahdliyah Banyurip. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, tes data hasil belajar dan dokumentasi. 

Analisis data melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari rumusan masalah yang pertama adalah pembelajaran tipe teams 

games tournament berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt siswa kelas 

VIII terbagi menjadi tiga tahapan yaitu 1) tahap perencanaan meliputi pembuatan 

RPP, menyusun materi dan menyiapkan media, 2) tahap pelaksanaan meliputi 

langkah-langkah penerapan pembelajaran tipe teams games tournament 

berbantuan ular tangga, 3) tahap akhir meliputi evaluasi dengan menggunakan tes 

tertulis. Pembelajaran dengan tipe teams games tournament berbantuan ular 

tangga ini sangat menyenangkan dan mudah dipahami dengan adanya tahap-tahap 

pembelajaran yang jelas dan menyenangkan. 

Adapun hasil dari rumusan masalah yang kedua adalah kelebihan dari model 

pembelajaran tipe teams games tournament berbantuan ular tangga ini bervariasi 

serta anak lebih mudah memahami dan menguasai mufradāt, sedangkan untuk 

kekurangannya adalah durasi waktu pembelajaran yang kurang efektif 

dikarenakan waktu yang tersedia sangat terbatas dan terdapat beberapa siswa 

bermain dan mengobrol pada saat pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa. Seorang guru 

yang menjadi seorang pendidik mampu mengarahkan siswa sebagai peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan melalui pembelajaran. Banyak cara 

yang dapat dilakukan seorang guru untuk berinteraksi dengan siswa dan 

sumber belajar dalam proses pembelajaran, hal ini karena siswa memiliki 

karakteristik yang berbeda dalam membangun pengetahuan dari informasi 

yang diterimanya. Namun pada kenyataannya masih banyak guru disekolah 

yang menggunakan cara tradisional dan monoton dalam menyampaikan 

informasi kepada siswa, sehingga tidak semua siswa mampu menyerap ilmu 

yang disampaikan oleh guru.
1
 

Pembelajaran dianggap efektif ketika siswa dapat menyerap mata 

pelajaran secara efisien. Pembelajaran yang efektif memang tidak dapat di 

capai dalam suasana belajar yang membosankan dengan bantuan metode dan 

strategi pembelajaran yang terus-menerus dilaksanakan tanpa variasi. Hal ini 

karena penggunaan metode yang berbeda akan meningkatkan minat belajar 

siswa dan membuat suasana belajar lebih hidup. Pelajaran bahasa Arab 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah 

Tsanawiyah. Dalam mengajar guru harus lebih kreatif dalam memilih metode 

                                                           
1Muhammad Anas dan Muassomah, “Model Pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) SebagaiAlternatif Pembelajaran Maharah Kitabah”, (Malang: Jurnal Bahasa Dan Sastra 

Arab, No. 1, X, 2021), Hlm. 30. 
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pembelajaran yang sesuai dengan keadaan serta kondisi lingkungan guru 

tersebut mengajar. 

Dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi yang akan diajarkan, diharapkan membantu siswa dalam memahami 

materi tersebut. Selain itu, siswa bisa berperan aktif dalam proses belajar 

mengajar. Hasil belajar yang maksimal tentunya didukung oleh aktivitas 

belajar siswa yang tinggi.
2
 

Salah satu sekolah formal di Kota Pekalongan yang menyeimbangkan 

antara pendidikan agama dan pendidikan umum adalah MTS Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip.Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru bahasa Arab di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip yaitu 

Zuhrotunnisa’,S.Ag., diperoleh bahwa peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam mempelajari pelajaran bahasa Arab. Peserta didik masih 

menganggap bahwa pelajaran bahasa Arab adalah mata pelajaran yang susah. 

Contohnya pada aspek pemahaman konsep peserta didik. Adapun dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip kelas VIII, subjek terdiri atas satu  kelas berjumlah 24 Peserta didik. 

Diantaranya memiliki prestasi yang tinggi dalam mata pelajaran bahasa Arab, 

dapat mengikuti pembelajaran akan tetapi sedikit lambat dalam menangkap 

materi, dan ada yang  tergolong lambat dalam menangkap materi 

pembelajaran bahasa Arab. Adapun rata-rata mata pembelajaran bahasa Arab 

di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip kelas VIII ini yaitu 75. 

                                                           
2 Karina Oktaviani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Dalam 

Membaca Pemahaman Bahasa Arab”, ( Semarang:: Journal Of Arabic Learning And Teaching, 

2012), Hlm. 02 
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Pembelajaran bahasa Arab materi mufradāt di MTS Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip kelas VIII dengan menggunakan pendekatan langsung 

dalam pembelajaran. Adapun dalam proses pembelajaranya guru terlihat 

sangat aktif dalam menyampaikan materi pelajaran, sedangkan untuk 

memberikan kesempatan siswa bertanya dan memberikan argumen sangat 

terbatas. Hal ini tentunya berdampak pada tingkat konsentrasi siswa dalam 

belajar menjadi jenuh, terlihat dari aktivitas siswa yang mulai sibuk sendiri, 

acuh tak acuh, merasa ngantuk dan bosan. Kondisi yang terjadi di MTS 

Ishthiaiyah Nahdliyah Banyurip khuusnya pada pelajara bahasa Arab dirasa 

perlu akan adanya inovasi dalam proses pembelajaran. Adapun evaluasi 

pembelajaran bahasa Arab dilakukan dengan cara lisan dan tertulis. Tes lisan 

dilakukan dengan cara peserta didik menyetorkan mufradāt yang sudah 

dihafalkan kepada gurunya. Adapun tes tertulis dilakukan ketika ulangan 

harian, penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir tahun (PAT). 

Terdapat beberapa materi mufradāt yang dipelajari dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip kelas VIII, diantaranya 

adalah tentang jam, kegiatan sehari-hari, hobi, profesi, olahraga, dan 

mengunjungi yang sakit. Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

materi mufradāt bab keenam  yaitu tentang عيادة المريض (mengunjungi yang 

sakit) karena masih banyak dilakukan secara verbal dengan keterlibatan siswa 

secara minim karena siswa hanya melakukan kegiatan mendengar, mencatat, 



 

 

4 

 

dan menghafal sehingga siswa sering merasa bosan.
3
 Pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab akan lebih menarik apabila di 

dalam proses pembelajaran diterapkan suatu model pembelajaran yang sesuai, 

agar hasil belajar dan motivasi peserta didik dapat meningkat.  

Salah satu pembelajaran yang menyenangkan yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan tipe teams games tournament atau disingkat juga 

dengan TGT. Model belajar ini lebih banyak melibatkan siswa secara aktif 

dalam mendiskusikan materi pelajaran dan membahas soal-soal dengan 

kompetisi antar kelompok. Dengan demikian materi-materi yang susah 

dipelajari diharapkan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu juga 

pembelajaran tipe TGT dapat menambahkan dimensi kegembiraan yang 

diperoleh dari permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam 

mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan 

dan menjelaskan masalah-masalah satu sama lain, tetapi sewaktu peserta 

didik sedang bermain dalam game, temannya tidak boleh membantu 

memastikan telah terjadi tanggung jawab individual. Setiap kegiatan 

pembelajaran akan menghasilkan output berupa hasil belajar.
4
 

Selain menggunakan model pembelajaran, media juga mempunyai 

peran dalam kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, 

dan kemauan siswa sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada diri 

                                                           
3Zuhrotunnisa’, Guru MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Kota Pekalongan, Wawancara 

Pribadi, Pekalongan, 11 Desember 2022 
4  Andi dan Haryanti, “Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning Model)”,, 

Purbalingga : Eureka Media Aksara, 2022 ), Hlm. 38 
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siswa. Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran tipe teams games 

tournament yaitu media ular tangga. 

Maka dari itu, berdasarkan penerapan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Penerapan Pembelajaran Tipe Teams 

Games Tournament BerbantuanUlar Tangga Pada Penguasaan Mufradāt 

Siswa Kelas VIII di MTS Ishtifaiyah Nahdliyah Banyurip Kota Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran tipe teams games tournament 

berbantuan ular tangga pada peserta didik kelas VIII di MTS Ishtifaiyah 

Nahdliyah Banyurip ? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan pembelajaran tipe teams games 

tournament berbantuan ular tangga pada peserta didik kelas VIII MTS 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penerapan pembelajaran tipe teams games tournament 

berbantuan ular tangga pada peserta didik kelas VIII di MTS Ishtifaiyah 

Nahdliyah Banyurip. 

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran  tipe teams games 

tournament berbantuan ular tangga pada peserta didik kelas VIII MTS 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan teoritis 

Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

pembelajaran tipe teams games tournament berbantuan ular tangga pada 

penguasaan mufradāt siswa kelas VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang 

positif, sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan 

khususnya di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi data dan juga 

sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran model pembelajaran tipe teams games tournament. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa lebih mudah dalam 

memahami materi yang disampaikan guru serta lebih mudah dalam 

memotivasi kegiatan belajar materi bahasa Arab. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti mengharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, 

wawasan dan pengalaman, serta mengetahui pembelajaran tipe teams 
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games tournament berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt 

siswa kelas VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif kualitatif data yang dikumpulkan adalah berupa kata-

kata, gambar dan informasi lainnya. Jenis penelitian yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), di mana 

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data dari permasalahan yang 

konkrit di lapangan berupa informasi bentuk kalimat yang memberi 

gambaran, sikap, dan antusias ketika mengikuti pembelajaran.
5
 

2. Tempat Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTS 

Ishthifaiyah Nahdliyah yang terletak didesa Banyurip Kota Pekalongan 

Jawa Tengah. 

3. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data prier dan data sekunder. 

Data  primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung, 

sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

yang sudah ada. 

  

                                                           
5 Faturahman Fuad, “Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab”, ( Lampung : Al-Lisan, NO. 

2, IV, 2019), Hlm. 164  
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a. Data Primer 

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono data primer adalah 

sumber data peneltian yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak 

melalui perantara). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran 

bahasa Arab dan siswa kelas VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Amirin adalah data yang langsung 

diperoleh dari sumber yang bukan asli memuat informasi atau data 

penelitian.
6
 Dalam penelitian ini data sekunder berupa catatan, 

dokumentasi sekolahan berupa gambaran umum MTS Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip, foto serta penelitian relevan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 

yang meliputi : 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap obyek penelitian.
7
 

Pada penelitian ini observasi dilakukan pada kelas VIII D di MTS 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip, dalam hal ini fokus penelitian yang 

diteliti adalah penerapan pembelajaran tipe teams games tournament 

                                                           
6 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), Hlm. 

71 
7 Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode Dalam Penelitian Pertunjukan”,, 

(Surakarta : Harmonia, 2011 ), Hlm. 176  
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berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt yang diterapkan pada 

siswa kelas VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip. Adapun 

observasi yang peneliti lakukan untuk memperoleh data tersebut dengan 

cara pengamatan langsung ke tempat MTS Ishthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu alat yang banyak digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian kualitatif. Dengan penggunaan teknik 

wawancara partisipan juga bisa lebih menyampaikan informasi secara 

langsung, sehingga peneliti mampu mendapatkan jawaban lebih rinci dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepada partisipan.
8
 Pada 

penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru mata 

pelajaran bahasa Arab kelas VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

yaitu Ibu Zuhrotunnisa’, S.Ag. dan siswa kelas VIII D. Adapun wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dan guru mapel bahasa Arab serta siswa kelas 

VIII D meliputi : Langkah-langkah penerapan pembelajaran tipe teams 

games tournament berbantuan ular tangga, faktor kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran tipe teams games tournament berbantuan ular 

tangga serta respon siswa terhadap penerapan pembelajaran tipe teams 

games tournament berbantuan ular tangga. 

  

                                                           
8 Zhahara Yusra. Dkk, Pengelolaan LKP PADA PENDEMIK COVID-19, (Bengkulu: 

Journal Of Lifelong Learning, No. 1, IV, 2021 ), Hlm. 3 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan dan gambar.
9
 Pada 

penelitian ini dokumentasi berupa foto dan data mengenai MTS Isthifaiyah 

Nahdliyah yang meliputi : Sejarah, letak geografis, visi dan misi, identitas 

sekolah, data siswa serta data sarana dan prasarana. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam proses analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan 

beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahapan reduksi data yaitu 

mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil 

observasi serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek 

temuan penelitian yang dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data 

yang dihimpun dari lapangan yaitu mengenai problematika pembelajaran 

bahasa Arab pada penguasaan kosa kata bahasa Arab di kelas VIII MTS 

Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari 

objek yang diteliti tersebut. 

2. Penyajian Data 

Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data berupa sekumpulan 

informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian dalam penelitian ini merupakan 

                                                           
9Muhammad Alwi dan Fatmawati, “Penerapan Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Sisa SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar”, ( Makassar : Al-Maraji’, No. 1, 

II, 2018 ), Hlm. 39  
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gambaran seluruh informasi tetang model pembelajaran tipe teams games 

tournament berbantuan ular tangga pada mata pelajaran bahasa Arab kelas 

VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengkajian tentang 

kesimpulan yang telah diambil dengan data pembanding teori tertentu 

dengan cara melakukan proses member check atau melakukan proses 

pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey (orientasi), 

wawancara, pengamatan dan membuat kesimpulan umum untuk 

dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar lebih memudahkan terhadap penjelasan dan pemahaman terhadap 

pembahasan yang sedang dikaji. Maka peneliti mengemukakan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

1. Bagian awal  

Bagian awal ini akan memuat beberapa halaman yaitu halaman 

judul, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi.  

2. Bagian inti atau isi  

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun kedalam lima bab yang 

rinciannya adalah sebagai berikut : 
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BAB I Pedahuluan. Bab ini  memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori. Bab ini berisi deskripsi teori yang meliputi 

teori penerapan pembelajaran tipe teams games tournament, media ular 

tangga dan penguasaan mufradāt. Selain itu juga berisi  penelitian relevan 

dan karangka berpikir. 

BAB III Hasil penelitian. Bab ini berisi profil MTS Ishthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip, Hasil penelitian penerapan pembelajaran tipe teams 

games tournament berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt 

siswa kelas VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip, dan hasil 

penelitian kelebihan dan kekurangan penerapan pembelajaran tipe teams 

games tournament berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt 

siswa kelas VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip. 

BAB IV Analisis hasil penelitian. Bab ini berisi analisis hasil 

penelitian penerapan pembelajaran tipe teams games tournament 

berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt siswa kelas VIII di 

MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip dan analisis hasil kelebihan dan 

kekurangan penerapan pembelajaran tipe teams games tournament 

berbantuan ular tangga pada penguasaan mufradāt siswa kelas VIII di 

MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip. 

BAB V Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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3. Bagian akhir  

Bagian akhir ini akan memuat daftar pustaka dan lampiaran-

lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diambil beberapa 

kesimpulan  sebagai berikut : 

1. Penerapan pembelajaran tipe Teams Games Tournament berbantuan ular 

tangga pada mufradāt kelas VIII di MTS Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

terbagi menjadi tiga tahapan yaitu : 1) tahap perencanaan meliputi 

pembuatan RPP, menyusun materi dan menyiapkan media. 2) tahap 

pelaksanaan meliputi langkah-langkah penerapan pembelajaran tipe teams 

games tournament berbantuan ular tangga. 3) tahap akhir meliputi evaluasi 

dengan menggunakan tes tertulis. Adapun  Menurut siswa pembelajaran 

dengan menggunakan tipe Teams Games Tourmament berbantuan ular 

tangga sangat menyenangkan dan mudah dipahami dengan adanya tahap-

tahap pembelajaran yang jelas. Pembelajaran tidak membuat siswa merasa 

bosan pada saat mengikuti pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif, saling 

membantu, tercipta keakraban kelompok, serta siswa lebih percaya diri. 

2. Kelebihan dari model pembelajaran tipe teams games tournament 

berbantuan ular tangga ini adalah siswa lebih memahami dan menguasai 

mufradāt serta model pembelajaranya bervariasi dengan bantuan ular 

tangga, sehingga pembelajaranya menyenangkan dan menarik dan  

membuat siswa bersemangat untuk belajar bahasa Arab.  
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3. Kekurangan dari model pembelajaran tipe teams games tournament ini 

adalah ketika permainan berlangsung, ada beberapa siswa yang tidur dan 

sibuk bermain ataupun mengobrol dengan temannya. Hal itu menjadi 

penghambat, karena siswa tersebut tidak memperhatikan pembelajaran dan 

dikhawatirkan tidak dapat memahami isi pembelajaran yang sedang 

berlangsung serta durasi waktu pembelajaran kurang efektif karena waktu 

yang tersedia sangat terbatas, tidak semua siswa mampu menghafal 

mufradāt dengan waktu yang telah ditentukan, sehingga evaluasi 

pembelajaran menjadi kurang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka penulis memberikan 

masukan untuk dijadikan rujukan dan rekomendasi untuk meningkatkan 

kinerja guru bahasa Arab MTS Ishthifaiyyah Nahdliyah Banyurip sebagai 

berikut : 

1. Guru bahasa Arab hendaknya terus berinovasi menggunakan berbagai 

macam model pembelajaran yang dapat menumbuhkan mootivasi belajar 

dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Kepala sekolah hendaknya memberikan dukungan dalam mengembangkan 

minat dan bakat dalam pembelajaran bahasa Arab agar siswa bisa 

mengembangkan secara maksimal 

3. Peserta didik hendaknya lebih aktif lagi dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan model pembelajaran tipe teams game tournament sehingga hasil 

belajar yang diharapkan menjadi lebih baik lagi. 
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4. Kepada peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dan juga menjadi bahan koreksi bagi penyempurnaan 

penyusunan penelitian selanjutnya sehingga penelitian ini dapat 

bermanfaaat bagi pembaca.  
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